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ABSTRAK 

Alfalah Aisya Fairiza (1183010012): Iddah Qabla Al-Dukhul Menurut Peraturan 

Perundang-Undangan tentang Perkawinan di Negara Indonesia dan Brunei 

Darussalam. 

 Ketentuan peraturan perundang-undangan tentang iddah qabla al-dukhul 

yang ada di negara Indonesia diatur dalam Pasal 11 UU No. 1 Tahun 1974, Pasal 

153-155 KHI, serta dalam Pasal 39 PP No. 9 Tahun 1975. Sedangkan pada negara 

Brunei Darussalam, hal tersebut diatur dalam Pasal 140 (c) Undang-Undang Majlis 

Ugama Islam dan Mahkamah-Mahkamah Kadi Penggal 77. Ketentuan yang ada 

pada negara Brunei, menetapkan adanya iddah bagi wanita yang belum digauli oleh 

suaminya, hal ini tentu sangat bertolak belakang dengan apa yang telah disebutkan 

di dalam QS. Al-Ahzab [33] ayat 49 serta dalam pendapat mazhab Syafi’i.  

 Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui kedudukan iddah qabla 

al-dukhul dalam peraturan perundang-undangan tentang perkawinan di negara 

Indonesia, untuk mengetahui kedudukan iddah qabla al-dukhul di negara Brunei 

Darussalam serta untuk mengetahui bagaimana persamaan dan perbedaan terkait 

peraturan perundang-undangan iddah qabla al-dukhul di negara Indonesia dan 

Brunei Darussalam. 

 Kerangka pemikiran pada penelitian ini lebih difokuskan pada ketentuan 

mengenai iddah qabla al-dukhul serta membandingkan persamaan dan perbedaan 

pada kedua negara tersebut, yang mana di negara Indonesia tidak menetapkan 

adanya masa iddah bagi wanita belum digauli. Sebaliknya, negara Brunei 

menetapkan adanya masa iddah bagi wanita yang belum digauli oleh suaminya. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian library 

research dengan menggunakan pendekatan yuridis normatif yaitu dengan mengkaji 

dan membandingkan peraturan perundang-undangan tentang perkawinan terutama 

yang berkaitan dengan iddah qabla al-dukhul yang ada di negara Indonesia dan 

Brunei Darussalam. Peraturan perundang-undangan tersebut adalah UU No. 1 

Tahun 1974, PP No. 9 Tahun 1975, KHI, serta Undang-Undang Majlis Ugama 

Islam dan Mahkamah-Mahkamah Kadi Penggal 77. 

 Hasil penelitian ini adalah bahwa di negara Indonesia tidak menetapkan 

adanya masa iddah bagi istri yang belum digauli. Hal ini berdasarkan pada Pasal 11 

UU No. 1 Tahun 1974, Pasal 153-155 KHI, serta dalam Pasal 39 PP No. 9 Tahun 

1975. Di negara Indonesia, bagi wanita yang belum digauli ia tidak wajib 

menjalankan masa iddah disebabkan karena keadaannya masih suci. Sedangkan 

dalam ketentuan di negara Brunei Darussalam, dalam Pasal 140 (c) Undang-

Undang Majlis Ugama Islam dan Mahkamah-Mahkamah Kadi Penggal 77 

menetapkan adanya masa iddah bagi wanita yang belum digauli. Adanya ketentuan 

ini karena mengikuti hukum adat yang berlaku pada masyarakat setempat serta 

karena pertimbangan kemaslahatan bahwa kegadisan seorang wanita sepenuhnya 

milik suaminya. Adapun persamaan terkait iddah qabla al-dukhul pada kedua 

negara tersebut tidak ada persamaan, namun dalam keadaan jika istri ditalak tiga, 

maka mereka belum boleh menikah sebelum mantan istrinya menikah dan 

melakukan senggama dengan suaminya yang baru. 
 


